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PENDAHULUAN

opis, tanaman anggur sudah beradapty; "
Sl

Indonesia. sejak tahun 1880, dan buahnya lmnyak disukai dalam benty
segar dan olahan. Di Jawa Timur, di samping di Probolinggo dan sekitar

nya, saat ini Tanaman anggur sudah berkembang di daerah Kediri, Ngawi
. !

Madiun, Magetan, Situbondo dan beberapa daerah lain dan sementar, i,
varietas vang banyak dikembangkan yaitu varietas Belgia. Tersediany,
teknologi produksi, diharapkan dapat menunjang pengembangan tanamg,
anggur di Jawa Timur.

Sebagai tanaman subtr

PERSYARATAN AGROEKOLOGI

Beberapa syarat agroekologi yang harus dipenuhi agar tanaman anggur
dapat tumbuh baik dan berproduksi tinggi antara lain:

1. Tanah
e Tanaman anggur dapat tumbuh pada segala macam tipe tanah,
namun tanah liat dengan pengairan yang baik sangat disukai.

e Tanah yang sesuai adalah berstruktur lempung berpasir, sarang
dengan komposisi 30-50% lempung, 30-50% pasir dan 7-12%
tanah liat, PH tanah sekitar 7 dan mengandung cukup zat hara
(Inceptisol).

2. Tinggi Tempat

Tinggi tempat yang optimum adalah 0-300 m dpl. dengan suhu tanah
lebih dari 22 °C (Isohypertermic).

3. Curah Hujan

Curah hujan yang optimum berkisar 800 mm/tahun dengan sindj
matahari sebanyak-banyaknya dari pagi hingga sore hari dan sekuran®
kurangnya 4 bulan kering/tahun (rejim kebasahan Ustic).
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TEKNOLOGI PRODUKSI SPESIFIK LOKAS]

yarietas anjuran

varietas anggur yang dianjurkan di Jawa timur dan telah be
kembang serta disukai petani anggur saat inj adalathodir’i (K pa
(belgia) dan Probolinggo Merah (Bs 60). Varietas ini ﬁwem Emﬁg
mutu buah yang unggul, produksi stabil dengan hasil cuku ptinn’y(?I
pada tanaman umur produktif (5 tahun ke atas) mampu rrrljen %E
silkan buah 20-30 kg/pohon/ tahun. :

Varietas Belgia (Kediri Kuning) mempunyai warna kulit buah hijau
muda kekuningan, kulit tipis, bobot buah pertandan 150-200
gram, rasa buah manis, jumlah biji dalam buah-2-3 dengan kera-
patan buah sedang serta tingkat pelepasan tangkai buah sedang.

Varietas Probolinggo Merah (Bs 60) mempunyai warna kulit buah
merah, kulit agak tipis, bobot buah pertandan 200-300 gram, rasa
buah manis, jumlah biji dalam buah 2-3 dengan kerapatan buah
sangat rapat serta tingkat pelepasan tangkai buah sulit.

Penyediaan Bibit

Bibit dari Stek

Perbanyakan stek cabang adalah cara termudah.

Kriteria bahan stek yang baik yaitu: umur cabang sekitar 1 tahun
dengan warna kecoklatan, diameter sekitar 1 cm, panjang 20 cm-
25 cm dengan 2-3 mata tunas yang sehat dan bernas.

Ujung stek yang sudah dipotong dapat dicelupkan pada cairan
parafin dan bagian pangkal ditanam pada media pasir atau dalam
kantong plastik hitam yang berisi campuran tanah: pupuk kan-
dang: pasir = 1:1:1.

Setelah akar dan daun stek tumbuh yang diperkirakan berumur
1,5-2 bulan, bibit siap ditanam di lapang.

Untuk meningkatkan jumlah akar serta persentase bibit jadi, stek
anggur dengan dua mata tunas direndam dalam zat pengatur
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b) Bibit dari penyamb

500 ppm selama 12 jam, dicelup dajap, |

tumbuh seperti atonik enggunakan NAA 50 ppm.

50 ppm selama 12 jam atau m
ungan dan okulasi

dipo;-lmlik.m dalam penyambungan dan ol
15 untuk batang atas maupun batang D
ambungan sebaiknya pada akhir o

Hal yang perlu dip
yaitu pemilihan variet
vang serasi serta saat peny

penghujan. ‘ L
Batang atas dipilih dari pohon induk yang berproduksi tinggi, muy,

buah unggul, rasa manis, penampilan.buah menarik. Sebalikny,
batang bawah dipilih yang adaptif di lokasi yang akan diker.

bangkan. |
Penyambungan maupun okulasi bisa melalui stek dengan stek atay,

bibit dengan entres asal stek atau mata tempel. Bila bahan tanam
berasal dari stek dengan stek, maka saat pemangkasan untuk
batang bawah maupun batang atas harus sama sehingga akan
diperoleh stek dalam kondisi yang sama umurnya dan ukurannya.
Penyambungan dapat dilakukan saat umur 4 minggu setelah
pangkas. Sebaliknya bila batang bawah berasal dari bibit, maka
stek maupun mata tempel dari batang atas dipilih yang sesuai
ukurannya dengan batang bawah (sebaiknya masih berwarna hijau

kecoklatan).

c) Penyambungan pada tanaman dewasa

Penyambungan pada tanaman dewasa mempunyai tujuan untuk
mengganti varietas dengan cepat. Bila tanaman anggur yans
dimiliki petani berasal dari varietas yang kualitas buahnya rendah
serta produktivitasnya rendah maka dapat diganti dengan varietas

yang lebih unggul dengan cara menyambung tanaman dewasa di
atas para-para.

Teknik !ni selain bertujuan untuk mengganti varietas juga untuk

[;tearemajaan tanaman tanpa harus membuang tanaman pokoknyd-

(ke”bysrr;‘il:lnaga?fé{lpar di'Iakukan dengan sistem sambung cg!ah

sekitar 705 n lebih dari 85%) maupun okulasi (Keberhasila”
ko) dan dilakukan pada musim kemarau.
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Batang bawah maupun entres dipangkas pac
pon\‘.nnlwun:.:.m dilakukan 4 Il\il]p;r‘u l‘ ll' | Il aat bersamaan dan
ST TTSI Y _ _ wuselelah pan tkas sehi

kompatibilitas lebih terjamin. Penggantian varic "' sehingga
y‘ - Yo OO ) T g ) 00 ¢ t ‘ll‘) (” I o r
dengan Bs 88, Bs 35, Bs 61, Bs 86, Bs 45 dan be b by
¥ . : ! ! : ' ’ ‘ ( \ T )el v'“'“'r‘ g
ti]}‘:‘l|lllldllllll“ asudah dilakukan penelitiannya dan aml[!h dite r»' I
an oleh beberapa petani di Ase . by s rap-
papetani di Asembagus, Situbondo dan Sing

Bali.

Jaraja,

3. Persiapan Lahan

Sebelum penanaman dilaksanakan lahan perlu dipersiapk:
terlebih dahulu dengan memilih lahan yar;g terhr?r;dsz:(r]pdfm
tanaman besar sehingga tidak mengurangi int;ensitas sindar:
matahari.

Lahan dibajak dahulu sampai terbuka, terutama untuk pengem-
bangan skala luas.

4. Persiapan tanam

Bibit yang siap tanam berumur 1,5-2 bulan dan penanaman
sebaiknya pada akhir musim penghujan atau awal musim
kemarau.

Lubang tanam disiapkan 2 minggu sebelumnya dengan ukuran 50
cm x 50 cm dan kedalaman 60 cm. Tanah lapisan bagian atas
sedalam 30 cm digali dan dipisah dari lapisan selanjutnya.
Model penanaman dengan para-para menggunakan jarak tanam
4 m x 5 m (500 pohon/ha).

5. Pemupukan

an pasir yang dicam-

Pupuk dasar menggunakan pupuk kandang d
pupuk kandang dan

pur tanah galian dengan perbandingan tanah,
pasir (1:1:2).

Sebelum pupuk diberikan, lubangt
sida sebanyak 1 cc/liter air.
Pemupukan lanjutan diberikan sesuai petunjuk pad

anam disemprot dengan pesti-

a Tabel 1.
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kan pada ranaman anggur-

_ u
rabel 1. Pemup P
-’-_—-—
_.._—-——-—"‘"// TSP KClI Waktu \
kandang Urea /phn) pemberian
umur Pup(llj\';/phn) (g/phn) (g/phn) | (87PN
C an —‘-—-—-__—-. . \
tanam —1 = 10 hari sekali
] 75 | o
o-3bulan | ] - 15 hari sekali\
15 ~
3-6 bulan - j = 30 hari sekali
6-9 bulan - j _ 30 hari sekali
2
—_— . ‘\
9-12 bulan 100 80 100 Tiap 4 bulan: 1-2 Mingg,,
1 tahun 100 sblm pangkas ’
Tiap 4 bulan:1-2 mingay |
50 120 150 1ap ulan:1-2 minggy,
2 tahun 30-40 ] sblm pangkas
Tiap 4 bulan:1-2 mingg
j 225 180 225 ggu
3 tahun Lo sblm pangkas
Tiap 4 bulan: 1-2 minggy
_40 3375 | 270 | 3375 g
4 tahun 2 sblm pangkas
5 tahun 30-40 600 300 375 Tiap 4 bulan: 1-2 minggu
> sblm pangkas
> 5 tahun 30-40 1500 375 500 Tiap 4 bulan:1-2 minggu
sblm pangkas

6. Penggemburan bidang olah

Bidang olah harus dijaga agar tetap gembur dan bersih yang penggen”
burannya dilakukan sebulan sekali sehingga tanah tidak padat karena serng
dinjak-injak oleh pekerja.

7. Pengairan

Air harus tersedia dalam jumlah cukup dan tidak tergenané: A

ini diperlukan pada fase pertumbuhan vegetatif maupun generatif.
*  Pemberian air yang cukup dapat mengurangi kemasaman buah
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anggur. Pengairan di- musim kemarau diberikan 3 hari
M ” i . - 2 .
dengan cara leb” dan dikurangi di musis e Hgridl] sekali
. bel ; sim penghujan.
geminggu sebeium pangkas air diberikan cukup b k
. < ) ’ dNVa
orong munculnya tunas baru sedang bila menije Iy‘ untuk
) ‘ . Hang panen

mend
an dapat dikurangi.

pcngdili

Pembentukan pohon

9. Sistem para-para

10. Pemangkasan

Tanaman anggur perlu dirambatkan serta dilakuk:

serta dilakukan pembentuk:
pohon untuk mendapatkan produksi yang baik. B censan
pembentukan pohon dilakukan bilamana tanaman sudah men-
capai para-para, dengan memelihara 4 mata tunas dekat kav;/at
para-para. Pertumbuhan tunas diarahkan ke arah penjuru angin
Cabang dan ranting diikatkan pada anyaman kawat para-para ke
kanan dan ke kiri dengan hati-hati.
abang dan ranting telah mencapai panjang 75-100 cm
maka ujungnya dipotong dan akan tumbuh tunas baru yang sehat
dan subur. Pekerjaan ini dilakukan terus menerus sampai diper-
oleh cabang ataupun ranting yang banyak.
Sistem pembentukan pohon yang dapat dikembangkan di Jawa

Timur adalah sistem para-para.

Apabila c

Merupakan cara pembentukan pohon yang terbaik karena
tanaman anggur dapat menerima sinar matahari secara penuh serta
produktivitas buah lebih banyak dibandingkan bila menggunakan

sistem lainnya.

Tinggi para-para 2 meter di
dengan tiang penyangga dari
(Lannea grandis).

buat dari bambu, kayu atau kawat
beton cor atau kayu jaran/kayu hidup

Pemangkasan pada anggur diarahkan pada pemangkasan vegetatif
lu diperhatikan bahwa

serta pemangkasan generatif dan yang per !
sebelum tanaman dipangkas harus ditunjang dengan pemelrhara—
an tanaman yang optimal meliputi pemupukan, pengairan,
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a) Peman gkasan veget

ngendalian hama/penyakit serta pentlbera-ntasan gulma.
. aman anggur sudah siap dipangkas sert, u
kandungan air dalam tanahnya{ makil dabpatttrTef:ne“k salafh Sautz
daun dan bila bekas potongan daun tersebut telah menetesi,

iap dip: air
berarti tanaman sudah siap dipangkas.

pe
Untuk melihat tan

atif
an ini untuk memperoleh cabang dan "anting

Tuiuan pemangkas
ujuan p jumlah banyak untuk pembentukg,

yang subur dan sehat dalam

dasar (frame) tanaman.
Diharapkan dari cabang yang sudah dipangkas akan muncul calqy,

cabang dan ranting pembuahan yang sehat.

Pemangkasan cabang atau ranting ini dilakukan di atas mata ty.
nas yang bermorfologi runcing yang nantinya akan tumbuh
menjadi cabang ataupun ranting baru yang tidak membawa calon

bunga.

b) Pemangkasan generatif
e Tujuan pemangkasan ini untuk memperoleh cabang dan ranting

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pemangkasan ant

pembuahan. |

Pemangkasan dilakukan di atas mata tunas yang bermorfologi
tumpul atau agak bundar.

Waktu dan cara pemangkasan yang tepat dan ditunjang kondisi
tanaman yang subur akan menghasilkan bunga yang banyak serta
buah berukuran besar.

Sebagai tanda bahwa tanaman anggur harus mulai dipangkas guna
dibuahkan pertama kali adalah bila tanaman sudah belajar

berbuah sendiri dan biasanya terjadi pada umur sekitar 1 tahun.
ara

lain waktu dan cara pangkas:

Pemangkasan dilakukan setiap 4 bulan sekali yaitu sekitar bulan
April untuk memperbaiki panen bulan Juni=juli, pada bulan
Agustus untuk memperbaiki panen bulan Oktober—NopembPe!
serta pangkas bulan Desember untuk panen bulan Februari-Maret

Pemangkasan pada musim hujan biasanya menghasilkan puah
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yang tidak baik karena lerserang penyakit down ‘
buah banyak yang hancur karena terkena jir | y mildew serta
el ¢ ”'l,l[]

’ ( ll cl”-:l\(]kl]l] (l'ltll\ll'\ll ‘ Y
It ll l' ' II H I/ " ' b‘ L
[ ‘ (1 ' |‘ 1’ ( l' ' l/ l

Lurang dari 4 mata) biasanya dilakuk in pada cal
' - ¢ r t )

dengan ruas yang pendek. Pangkasan sel g dilakilk

h ] - ’ . ‘ ' ! \ l ’ll .

cabang-cabang yang subur dengan disisakan ¢, « Mmpai m' i
| et ‘ LAY e Jel | mata
yeur vang tergolong Vitis usca i =
/‘\HS‘; ! ! 5 1S Iq'!)”l\( a [h'),]””k'lr‘

NG yang kecil

. i 15 ) . panjang dengan
10 sampai 15 mata. Pemangkasan menggunakan gunting pangkas

yang tajam dan cabang yang kering serta tidak sehat dipangkas

san keseluruhan d ' ' PR AngKas
deng el aun juga dipangkas sehingga tanaman
anggur menjadi gundul.

11. Peningkatan Kualitas Buah

Walaupun kualitas buah lebih banyak dipengaruhi oleh sifat genetis
ianaman namun masih dapat ditingkatkan dengan meinberikan zat
pengaturtumbuh ataupun penjarangan buah sehingga dapat menambah
ukuran butir buah buah, ukuran dompolan buah dan panjang dompolan

buah.

a) Penggunaan zat pengatur tumbuh

Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan antara lain GA3 100
ppm yang dicelupkan pada bunga umur 10 hari sebelum bunga
mekar dapat mengurangi jumlah biji serta mempermanis rasa buah
anggur sedangkan pemberian GA3 setelah bunga mekar bertujuan
untuk memperbesar diameter butir dan memperpanjang

dompolan.

Pemberian GA4+7 + BA 1000 ppm pada tunas 10 hari setelah
pangkas dapat meningkatkan hasil buah dan 15 hari setelah pang-
kas dapat meningkatkan mutu buah. Penggunaan hydrogen cy-
anamide 2,5% pada anggur Bali dan Situbondo Kuning dapat
meningkatkan jumlah buah 59% dan bobot buah 33% dan peng-
gunaan hydrogen cyanamide 2,5% dapat mempercepat tumbuh-
nya tunas 2 hari lebih awal serta meningkatkan persentase tunas
tumbuh sebesar 111% dan menaikkan jumlah tunas vegetatif

153% dibanding kontrol.
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b) Penjarangan buah

uah merupakan salah satu usaha untuk
ggur agar lebih baik, dan ukaann;em‘
Penjarangan buah secara kes Ug

Penjarangan b
perbaiki kualitas buah an

diharapkan lebih besar. |
sebanyak 40 sampai 50% dapat dilakukan pada stadjyn, buan

masih sebesar biji kedelai dan selanjutnya dilakukan lagj b, : a
sebesar biji jagunsg. Penjarangan buah terutama diIakULjah
terhadap butir-butir buah yang kurang normal pertumbuhan, o
butir yang busuk atau yang kedudukan buahnya berhimpitan, A:’;:t
yang digunakan untuk menjarangkan buah yaitu gunting ke
yang berujung runcing sehingga alat tersebut dapat dengan mudah
masuk ke sela-sela butiran buah. Bila varietas anggur sudah
memiliki sifat dompolan buah yang agak jarang maka penjarangay

buah hanya berkisar 30% saja.

eluryh,

12. Pengendalian Hama dan Penyakit

Salah satu masalah dalam berusahatani anggur yaitu serangan hama
dan penyakit pada daun, tunas, sulur dan buah sehingga mempengaruhi
terhadap produksi dan mutu buah. Beberapa hama dan penyakit penting

pada tanaman anggur beserta cara pengendaliannya adalah:

a. Downy mildew (Plasmopara viticola)

Penyakit ini merupakan penyakit utama pada tanaman anggur
menyerang pada musim hujan dan cepat sekali meluas.

Gejala dimulai pada permukaan daun muncul bintik-bintik ber-

warna agak kekuningan, kemudian meluas menjadi becak ber-

warna coklat selanjutnya daun kering dan gugur. Pada permuka-

an bawah daun tampak tepung berwarna putih berupa kumpulan

Lnisc;lium dan spora. Jamur ini juga menyerang tangkai buah dan
uah.

Pengendalian dilakukan dengan cara: mengumpulkan dan menm-
bakar daun yang terserang, pemberian fungisida dengan bahan
rkan atau

aktif mankozeb + karbendazim sesuai dosis yang dianju
menggunakan atap plastik pada musim hujan + fungisida manKko”
zeb + karbendazim dosis 0,2%.
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b, Powdery mildew (Uninula necator)

c

Penyakit ini muncul pada saat peralihan o
musim penghujan. Jamur ini menyerang

b
Gejala yang nampak pada permukaan
yang berwarna putih yang meluas (mases spora) kemudian her
warna coklat dan akhirnya gugur. Pada buah menyebabkan bu ‘h

| i 'nyebabk; a
erwarna coklat berkutil atau berkerutkerot cahin.n...

b atau berkerul-kerut sehingga buah cacat.

Pengendalian yang efektif dengan fungisida oksitiokuineks atag
benomil. iy

arlk musim kemarau ke
daun dan buah.

atas daun terdapat tepung

13. Panen

Umur optimal buah anggur berbeda antar varietas, ditandaj
dengan warna buah menarik, tekstur buah kenyal serta kemu-
dahan butir dipisahkan dari dompolannya dan nisbah gula asam
buah yang tinggi.

Penentuan umur optimal dari beberapa varietas anggur yaitu
berkisar antara 105 sampai 110 hari setelah pangkas.

Panen dilakukan dengan cara memetik buah menggunakan
gunting pangkas atau pisau tajam.

Lapisan lilin pada buah sebaiknya jangan dibersihkan agar buah
anggur tetap segar dan mencegah serangan hama dan penyakit.

TUMPANGSARI DENGAN TANAMAN LAIN

Dalam rangka efisiensi penggunaan lahan pada tanaman anggur
maka lahan di sela-sela pohon anggur cukup luas (sekitar 20 m2)
dapat ditanami tanaman semusim dengan tujuan utama untuk me-
ningkatkan pendapatan petani.

Selain itu penanaman tanaman sela didasarkan pada 1) lahan di
bawah pertanaman anggur merupakan lahan yang subur dengan
ketersediaan air yang cukup, 2) Anggur termasuk tanaman tahunan
sehingga untuk berproduksi menunggu waktu lama, dan 3) setiap
kali akan membuahkan selalu diadakan pemangkasan sehingga
sinar matahari cukup untuk pertumbuhan tanaman sela.
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Tanaman sela yang paling cocok pada tanamadn an%gur umur o
o . musim penghujan adalah kangkung darat dan di mygjp,
3 tahun di (rjﬂllJS;] bawang merah. Sedangkan untuk tanaman angayr
kemarau a a?)atahun ,dalah talas, karena secara teknis tidak Meng.
umur et a;?tsumbuhan dan hasil anggur secara ekonomis bisa mem.
Ezrrﬁ(gaiiambahan pendapatan bagi petani anggur.

178

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

